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Keywords: this challenge, the National Police has taken a number of initiatives, including the application
Innovation, of the latest information technology, one of which is through the development of the National
Polri Super App, Police Super App. This research is a mixed methids research with data collection methods in
Public Service the form of interviews and questionnaires. The results of the study show that in the last two

years, the trend of crime in Indonesia has shown an increasing trend, as reflected in the data
on the number of cases handled by law enforcement officials. In 2023, the percentage of crime
cases recorded at 74.25%, and this figure will increase to 75.34% in 2024. In response to this,
the National Police has pursued various strategic steps, one of which is through the digital
transformation of public services, including the launch and development of the National Police
Super App. This application allows the public to report criminal incidents more quickly, easily,
and efficiently. With a digital system, reporting becomes more documented and can be
immediately followed up by the relevant police units. To increase the effectiveness of the
National Police Super App, an optimization strategy is needed that covers various aspects,
ranging from improving infrastructure to socialization to the community. The success of a public
service application is not only determined by the technology used, but also by the extent to
which the public understands and wants to use it. Therefore, the police need to take a more
comprehensive approach in the development of this application. One of the main strategies that
can be done is to improve the technology infrastructure, including optimizing servers to be able
to handle the surge in users, as well as the development of more responsive and easy-to-use
features.

PENDAHULUAN

Dalam penegakkan hukum polri juga tidak terlepas dari perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi yang dimana diera digitalisasi revolusi industry 4.0 bisa memudahkan kinerja polri
dalam melindungi, melayani dan mengayomi masyarakat serta menegakkan hukum sehingga polri
lebih gampang dan cepat mendapatkan pengaduan ataupun laporan dari masyarakat (Rezky et al,
2019) adanya kejadian terebut polri meluncurkan Konsep POLRI Super App adalah aplikasi polisi
secara elektronik yang bisa dimaknai sebagai pemolisian secara online, apabila masyarakat
berperan dan berpartisipasi aktif membantu kinerja kepolisian sehingga hubungan antara polisi dan
masyarakat bisa terjalin selama 24 jam sehari, tanpa adannya batas ruang dan waktu, untuk
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senantiasa bisa saling berbagi informasi dan melakukan komunikasi dengan masyarakat
(Robbaniyah & Indriyanti, 2022).

Dalam era digitalisasi yang semakin berkembang, kejahatan juga mengalami evolusi baik
dari segi metode ataupun jenisnya. Kepolisian Republik Indonesia (POLRI) sebagai institusi penegak
hukum dihadapkan pada tantangan yang semakin kompleks dalam menjalankan tugasnya untuk
menjaga keamanan dan ketertiban masyarakat. Untuk mengatasi tantangan ini, POLRI sudah
mengambil sejumlah inisiatif, termasuk penerapan teknologi informasi terkini, salah satunya melalui
pengembangan POLRI Super App (Rahmat et al., 2022).

Inovasi yang diperkenalkan oleh lembaga sektor publik umumnya ditujukan untuk
menyediakan sejumlah opsi dalam menangani masalah khusus. Di lain sisi, penerapan inovasi itu
berpotensi untuk meningkatkan kepercayaan dan kepuasan masyarakat (Saebah & Merthayasa,
2024). Evaluasi komprehensif mengenai dampak penggunaan POLRI Super App dalam upaya
perbaikan kebijakan publik Polri. Evaluasi ini penting untuk mengidentifikasi manfaat nyata dari
integrasi teknologi dalam operasional POLRI dan menentukan area potensial untuk peningkatan atau
pengembangan lebih lanjut.

Jumlah Pengguna SuperApp

Sebesar 54% masyarakat yang sudah mengunduh aplikasi telah memverifikasi data

Berdasarkan data hingga Jan 2025, jumlah registrasi SuperApp telah mencapai >5 juta

registrasi. g
Jumlah Registrasi

5.347.213
masyarakat
Sudah Isi Identitas
2.959.144
54% masyarakat
Belum Isi Identitas

2.388.754

46% masyarakat

Sebaran Masyarakat

B ]
Gambar 1. Diagram Pengukuran Klasifikasi Penggunaan Layanan Polri Super App
Berlandaskan gambar 1.1 di atas diketahui bahwa jumlah pengguna yang sudah melakukan

regristrasi yaitu 5.347.213 yang sudah mengisi identitas berjumlah 2.959.144 dan yang belum
mengisi identitas berjumlah 2.388.754.

TINGKAT PENGGUNAAN

6.000.000
213
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0 2609:
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Gambar 2. Total Penggunaan Aplikasi Superapp dari Tahun 2022-2025
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Berdasarkan gambar 1.2 di atas menunjukkan bahwa adanya peningkatan dalam
penggunaan Polri Super App dari tahun ke tahun. Sejak diluncurkan pada tahun 2022, Polri Super
App telah mengalami perkembangan yang signifikan dalam hal jumlah pengguna, cakupan layanan,
dan peranannya dalam mendukung transformasi digital pelayanan publik di Indonesia. Aplikasi ini
dirancang oleh Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) sebagai bagian dari komitmen institusi
untuk memberikan layanan yang lebih cepat, transparan, dan terintegrasi kepada masyarakat luas
(Elisa et al., 2023).

Pada awal peluncurannya di tahun 2022, Polri Super App hanya memiliki beberapa fitur
dasar seperti pelaporan kejadian, cek status SIM dan STNK, serta layanan pengaduan masyarakat.
Namun, dengan gencarnya sosialisasi dan upaya perbaikan layanan, aplikasi ini mulai menarik
perhatian masyarakat. Data penggunaan pada tahun pertama menunjukkan tren positif, dengan
ribuan unduhan di berbagai platform digital serta ulasan yang menunjukkan antusiasme terhadap
kemudahan akses layanan kepolisian (Fitriani et al., 2023).

Memasuki tahun 2023, Polri melakukan pengembangan fitur secara masif. Beberapa
inovasi yang diluncurkan termasuk pendaftaran SIM online, pelacakan tilang elektronik (e-TLE),
layanan SKCK digital, dan integrasi dengan sistem kependudukan nasional. Inovasi ini secara
signifikan meningkatkan jumlah pengguna aktif aplikasi. Masyarakat mulai merasakan manfaat dari
layanan berbasis digital yang mengurangi antrean, mempercepat proses administratif, dan
meningkatkan transparansi birokrasi (Duha, 2022).

Pada tahun 2024, Polri Super App mencatat lonjakan pengguna yang cukup signifikan,
terutama setelah fitur baru seperti live chat dengan petugas, notifikasi keamanan wilayah, dan
pelaporan kehilangan secara real-time diperkenalkan. Aplikasi ini juga mulai digunakan secara lebih
intensif oleh aparat internal Polri sebagai sarana koordinasi dan pemantauan kinerja di lapangan.
Selain itu, kolaborasi Polri dengan Kementerian Kominfo dan pemerintah daerah turut memperluas
jangkauan edukasi digital kepada masyarakat mengenai pentingnya penggunaan aplikasi ini (Garjito
etal., 2024).

Menjelang tahun 2025, Polri Super App semakin matang sebagai platform layanan publik
digital. Aplikasi ini bukan hanya menjadi alat bantu bagi masyarakat, tetapi juga bagian dari strategi
nasional dalam mewujudkan Smart Governance. Dengan lebih dari jutaan pengguna aktif, tingkat
kepuasan masyarakat terhadap pelayanan kepolisian berbasis digital mengalami peningkatan yang
signifikan. Pengguna kini bisa mengakses hampir seluruh layanan kepolisian dari genggaman
tangan mereka—mulai dari administrasi hingga pelaporan darurat (Febriyanti et al., 2024).

Peningkatan penggunaan Polri Super App tidak lepas dari keberhasilan transformasi digital
Polri yang berkelanjutan. Melalui pendekatan user-centric, pembaruan aplikasi terus dilakukan
berdasarkan kebutuhan dan masukan dari masyarakat. Dengan sistem keamanan data yang terus
diperkuat dan integrasi antar-instansi yang semakin solid, aplikasi ini telah menjadi simbol kemajuan
pelayanan publik digital Indonesia (Permadi et al., 2023).

Dalam penelitian ini digunakan analisis teoritikal dari Teori Difusi Inovasi oleh Everett M.
Rogers (1962). Dalam konteks ini bahwa diproyeksikan untuk mendeskripsikan perkembangan
teknologi terhadap ide inovasi terdiseminasi secara masif dalam habbit dan kultur masyarakat.
Teknologi tersebut diperspektifkan sebagai penyebar inovasi yang dapat berimplikasi pada konteks
sosial masyarakat yang dapat diadopsi secara adaptif. Adaptabilitas terhadap teknologi serta inovasi
untuk mengembangkan ide-ide baru ini dikembangkan oleh organisasi Polri dengan membuat
aplikasi yang kompleks serta berfokus pada pelayanan masyarakat (Mailin et al., 2022).

Teori Difusi Inovasi, menjelaskan bagaimana, mengapa, dan dengan kecepatan apa
teknologi baru dan ide-ide inovatif menyebar melalui kultur khusus atau sejumlah kultur. Najadat et
al. (2021) menuturkan bahwa proses penyebaran inovasi dari waktu ke waktu di antara anggota
suatu sistem sosial melalui saluran khusus dikenal sebagai difusi. Ini bukan hanya penyebaran
inovasi teknologi tetapi juga praktik baru dan ide-ide yang bisa diadopsi oleh individu atau organisasi
untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, atau kepuasan sosial (Perdani et al., 2024). Teori Difusi

748


https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet
https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet
https://doi.org/10.36526/js.v3i2.695

Santhet: Jurnal Sejarah, Pendidikan Dan Humaniora
Vol. 9, No.2 April 2025
Available online at https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet DOI:10.36526/js.v3i2.5284

Inovasi menawarkan kerangka kerja yang berharga untuk memahami bagaimana inovasi baru
diterima dan disebarkan, memberikan insight bagi para peneliti, pengembang produk, dan pembuat
kebijakan tentang cara meningkatkan penerimaan dan penyebaran inovasi dalam sejumlah konteks
sosial dan organisasional. Faktor yang Memengaruhi Adopsi Inovasi:

a. Keunggulan Relatif. Tingkat di mana sebuah inovasi dianggap lebih baik dari ide atau
produk yang sudah ada sebelumnya. Inovasi dengan keunggulan relatif yang tinggi
cenderung diadopsi lebih cepat.

b. Kompatibilitas. Seberapa konsisten inovasi itu dengan nilai-nilai, pengalaman masa lalu,
dan kebutuhan potensial penerima adopsi. Inovasi yang kompatibel dengan sistem nilai
sosial dan kebutuhan individu akan lebih gampang diadopsi.

c. Kompleksitas. Tingkat kesulitan untuk memahami dan menggunakan inovasi. Inovasi yang
lebih gampang dipahami dan diimplementasikan akan diadopsi lebih cepat dibandingkan
dengan yang kompleks (Brauner et al., 2021).

Alamsyah & Zhu (2022) mengidentifikasi lima tahapan dalam proses adopsi inovasi:
kesadaran, minat, evaluasi, percobaan, dan adopsi. Tiap-tiap individu atau organisasi melewati
tahapan ini dengan kecepatan yang berbeda, yang pada akhirnya mempengaruhi seberapa cepat
inovasi itu diadopsi di seluruh sistem. Alamsyah membagi penerima adopsi inovasi menjadi lima
kategori: Inovator, Pengadopsi Awal, Mayoritas Awal, Mayoritas Akhir, dan Penolak Akhir. Tiap-tiap
kategori memiliki karakteristik unik yang mempengaruhi kecepatan adopsi inovasi mereka. Indikator
dari Teori Adopsi Inovasi yang bisa digunakan untuk mengukur tingkat adopsi POLRI Super App
oleh anggota POLRI dan masyarakat, yakni:

a. Tingkat Penyebaran:
1) Jumlah total pengguna aktif POLRI Super App di kalangan anggota POLRI dan
masyarakat.
2) Persentase anggota POLRI yang sudah mendaftar dan menggunakan aplikasi secara
teratur.
3) Persentase masyarakat yang sudah mengunduh dan menggunakan aplikasi untuk
pengurusan layanan publik.
b. Tingkat Penggunaan:
1) Frekuensi penggunaan POLRI Super App oleh anggota POLRI dalam melaporkan
tindakan hukum, menindaklanjuti laporan, dan melakukan tindakan lainnya.
2) Frekuensi penggunaan aplikasi oleh masyarakat dalam pengurusan yang berkaitan
dengan kepolisian.
C. Tingkat Kepuasan Pengguna:
1) Skor kepuasan anggota POLRI pada pengalaman menggunakan POLRI Super App
dalam melaporkan dan menindaklanjuti kejadian kejahatan.
2) Skor kepuasan masyarakat pada kemudahan penggunaan dan respons POLRI pada
laporan yang disampaikan melalui aplikasi.
d. Tingkat Komunikasi dan Edukasi:
1) Jumlah materi edukasi atau pelatihan yang disediakan pada anggota POLRI tentang
fitur dan manfaat POLRI Super App.
2) Persentase masyarakat yang menyatakan sudah menerima informasi atau edukasi
tentang cara menggunakan aplikasi dan manfaatnya.
e. Tingkat Kompatibilitas:
1) Tingkat kesesuaian antara fitur dan fungsionalitas aplikasi dengan kebutuhan dan
preferensi anggota POLRI.
2) Tingkat kesesuaian antara antarmuka dan fitur aplikasi dengan preferensi dan
kemampuan teknis masyarakat pengguna (Az-Zahra & Yudartha, 2024).
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Mengukur indikator-indikator ini akan membantu dalam mengevaluasi tingkat adopsi dan
penggunaan POLRI Super App, serta memahami faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan dan
penggunaan aplikasi oleh anggota POLRI dan masyarakat.

Dalam hal ini, adopsi teknologi yang berbasis inovasi diadaptasi oleh organisasi Polri dengan
aplikasi POLRI Super App, POLRI Super App adalah aplikasi Kepolisian Republik Indonesia yang
berfungsi mempermudah masyarakat dalam memilih layanan yang berbasis Mobile yang terintegrasi
dengan Aplikasi Pengaduan dan Keluhan Terpadu (APKT) dan Aplikasi Pelayanan Pelanggan
Terpusat (AP2T). Dengan adanya aplikasi POLRI Super App ini, diharap dapat membantu
masyarakat seperti : daftar kendaraan dan perpanjangan STNK, perpanjangan SIM Nasional dan
pembuatan SIM Internasional, pengaduan masyarakat, pengecekan ETilang, pembuatan dan
perpanjang SKCK, dan masih banyak lainnya (Perdani et al., 2024).

Organisasi Polri meluncurkan Polri Super App yang merupakan konsep sistem pelayanan
baru berbasis teknologi. Polri Super App adalah aplikasi yang dikembangkan oleh kepolisian yang
dirancang khusus untuk masyarakat agar 5 dapat menerima layanan kepolisian yang unggul dengan
lebih cepat dan mudah. Aplikasi Super App Polri diluncurkan sesuai dengan Peraturan Kadata Polri
Nomor 4 Tahun 2022 yang mengatur tentang interoperabilitas data Polri dan memfasilitasi
pertukaran data antar sistem elektronik yang saling berkomunikasi. Program Polri Super App mudah
digunakan. Pengguna tinggal mengunduh aplikasi Polri Super App ke dalam smartphone yang
dimilikinya, baik menggunakan smartphone berbasis Android maupun smartphone berbasis iOS
(Fitriani et al., 2023).

Program Super App Polri memberikan masyarakat akses terhadap berbagai layanan
kepolisian melalui ponselnya, antara lain Surat Izin Mengemudi, STNK, SKCK online, informasi E-
Tilang, informasi lokasi rawan, dan layanan DUMAS (Pengaduan Masyarakat). Tujuan dari Polri
Super App adalah untuk memudahkan pengguna dan masyarakat umum dalam mengakses layanan
dan informasi kepolisian yang ada dengan menggunakan teknologi smartphone. Selain itu,
kemudahan ini memungkinkan pemantauan langsung terhadap seluruh prosedur pelayanan yang
terkait dengan aplikasi pelayanan yang ada, sehingga mengurangi antrian di kantor polisi. Aplikasi
Police Super App merupakan alat yang harus digunakan personel kepolisian tidak hanya saat
bertugas, tetapi juga untuk menjamin keselamatan masyarakat. Sistem kepolisian Indonesia bersifat
sentralistik, artinya segala keputusan dikendalikan atau diawasi langsung oleh pemerintah pusat,
khususnya Kepolisian Negara. Oleh karena itu, program Super Apps Polri akan digulirkan secara
serentak ke seluruh jajaran kepolisian Indonesia, baik pusat maupun provinsi.

METODE

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan mix methods sebagai aproksimasi
dalam melakukan analisis. Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (mix method),
yaitu penggabungan antara metode kuantitatif dan kualitatif secara komprehensif. Pendekatan ini
dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dan menyeluruh mengenai fenomena
yang diteliti, dengan menggabungkan kekuatan data numerik dan naratif secara bersamaan.
Penggunaan mix method memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola-pola statistik sekaligus
memahami konteks dan makna di balik data tersebut. Analisis data kuantitatif dilakukan dengan uji
validitas, uji reliabilitas dan uji Hipotesis (Hilaluddin et al., 2024).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Indonesia telah mengalami peningkatan signifikan dalam jumlah tindak pidana dalam
beberapa tahun terakhir. Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Kepolisian Negara Republik
Indonesia (Polri) menunjukkan bahwa jumlah kasus kejahatan meningkat tajam, mencerminkan
tantangan besar dalam penegakan hukum dan keamanan publik. Pada tahun 2022, jumlah tindak
pidana tercatat mencapai lebih dari 288.000 kasus, meningkat dibandingkan tahun sebelumnya.
Peningkatan ini mencakup berbagai jenis kejahatan, termasuk kejahatan konvensional seperti
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pencurian, perampokan, dan penganiayaan, serta kejahatan siber yang semakin marak seiring
dengan pesatnya digitalisasi (Permadi et al., 2023).

Menurut Andreis & Florio (2019), kejahatan atau kriminalitas merupakan sebuah kegiatan
yang tidak sesuai dengan Undang-Undang, merugikan orang lain dan dapat merusak ketertiban
serta kenyamanan orang lain. Kriminalitas merupakan sebuah perilaku yang melanggar norma-
norma sosial dan masyarakat menentangnya. Brush (2007), kejahatan merupakan eksternalitas
negatif yang membebankan biaya ekonomi dan sosial yang besar terhadap pemerintah dan
masyarakat di negara tersebut. Beberapa kriminolog menunjukkan bukti bahwa distribusi sumber
daya yang adil memaksa individu untuk mengadopsi perilaku kriminal. Ekonomi kejahatan berawal
dari penelitian Becker (1968), dimana dalam penelitian tersebut adanya interaksi antara bidang
kriminolog, sosiologi dan demografi.

Seseorang cenderung melakukan tindakan kriminal apabila ada imbalan yang substansial
dan ketika orang tersebut menikmati rasa hormat di lingkungan mereka tinggal. Alasan seseorang
melakukan tindak kriminal bukan hanya karna faktor ekonomi saja tetapi banyak alasan lainnya yang
menyebabkan seseorang terlibat tindak kejahatan. Diantaranya karena karakter seseorang yang
melakukan tindak kejahatan, kemiskinan, kesempatan kerja, dan faktor lain yang menyebabkan
seseorang melakukan kejahatan, contohnya patroli di jalan raya, keadaan lingkungan, kepadatan
penduduk, harta penduduk dan efektivitas lembaga kejaksaan dan kehakiman (Moyo, 2023).

Tabel 1. Jumlah Kejadian Perkara Kejahatan Tahun 2023-2024

TAHUN CT CC
2023 339.357 74.25%
2024 325.150 75.34%

Berdasarkan tabel 4.1 di atas diketahui dalam dua tahun terakhir, tren kriminalitas di
Indonesia menunjukkan kecenderungan yang meningkat, sebagaimana tercermin dari data jumlah
perkara yang ditangani aparat penegak hukum. Pada tahun 2023, persentase jumlah perkara
kejahatan tercatat berada pada angka 74,25%, dan angka tersebut meningkat menjadi 75,34% pada
tahun 2024. Meski tampak sebagai peningkatan yang tidak terlalu signifikan secara kuantitatif,
pergeseran ini mencerminkan dinamika sosial dan tantangan keamanan yang semakin kompleks di
berbagai wilayah tanah air. Peningkatan jumlah perkara ini mencakup berbagai jenis tindak pidana,
mulai dari kejahatan konvensional seperti pencurian dan penganiayaan, hingga kejahatan siber dan
kejahatan terhadap anak. Pertumbuhan populasi, perkembangan teknologi, serta kesenjangan
sosial ekonomi menjadi beberapa faktor utama yang turut mempengaruhi dinamika kriminalitas di
Indonesia (Riadi & Kurniawati, 2022).

Peningkatan ini juga menjadi indikator bahwa sistem pelaporan dan pencatatan perkara
kejahatan telah mengalami perbaikan, baik dari sisi teknis maupun administratif. Di sisi lain, angka
tersebut juga mencerminkan bahwa ancaman terhadap rasa aman masyarakat belum sepenuhnya
tertangani secara efektif. Masyarakat masih menghadapi berbagai bentuk kerawanan sosial yang
menuntut kehadiran negara melalui aparat penegak hukum yang sigap dan responsif (Xanthopoulou
etal., 2024).

Lebih lanjut, kenaikan dari 74,25% ke 75,34% bukan sekadar statistik, melainkan
representasi nyata dari ribuan kasus tambahan yang memerlukan penyelesaian hukum. Kasus-
kasus tersebut memerlukan proses penyidikan, penuntutan, dan persidangan, yang semuanya
membutuhkan sumber daya manusia dan sistem yang kuat serta profesional. Lonjakan ini menjadi
tantangan tersendiri bagi institusi penegak hukum, khususnya Kepolisian Negara Republik Indonesia
(Polri), dalam menjaga efektivitas kerja serta menjaga kepercayaan publik (Pandey, 2006).

Menyikapi hal ini, Polri telah mengupayakan berbagai langkah strategis, salah satunya
melalui transformasi digital pelayanan publik, termasuk peluncuran dan pengembangan Polri Super
App. Aplikasi ini memungkinkan masyarakat untuk melaporkan kejadian kriminal dengan lebih cepat,
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mudah, dan efisien. Dengan sistem digital, pelaporan menjadi lebih terdokumentasi dan dapat
langsung ditindaklanjuti oleh satuan kepolisian terkait. Kemudahan ini diharapkan dapat mendorong
lebih banyak warga untuk melaporkan kejahatan, sehingga data kriminalitas menjadi lebih akurat
dan respons aparat menjadi lebih cepat. Peningkatan jumlah perkara kejahatan juga menandakan
perlunya kolaborasi yang lebih erat antara masyarakat dan aparat penegak hukum. Edukasi hukum,
penguatan nilai-nilai sosial di tingkat akar rumput, serta pemberdayaan komunitas dalam menjaga
keamanan lingkungan menjadi bagian penting dalam strategi penanggulangan kejahatan secara
menyeluruh (Perdani et al., 2024).

Menggabungkan layanan kepolisian dengan teknologi aplikasi mobile yang dirancang ini,
diharapkan pihak kepolisian dapat lebih efektif dan efisien didalam melayani dan membantu
masyarakat Indonesia. Dengan adanya aplikasi mobile ini diharapkan dapat membantu masyarakat
mengirimkan laporan kriminal yang sedang terjadi kepada pihak kepolisian mengenai lokasi
kejadian. Hal ini juga dapat membantu pihak kepolisian untuk melihat langsung laporan kejadian dari
foto atau video yang dikirim serta mendapatkan lokasi kejadian sehingga pihak kepolisan dapat
langsung mendatangi tempat kejadian perkara (Rumapea et al., 2024).

Sepanjang awal tahun 2025 hingga 21 April, Kepolisian Negara Republik Indonesia mencatat
lonjakan signifikan dalam berbagai jenis tindak pidana. Berdasarkan data yang dihimpun dari
berbagai wilayah, terdapat sepuluh jenis kejahatan yang mendominasi laporan dan penanganan
kasus. Pola ini menjadi cerminan kompleksitas tantangan keamanan di Indonesia yang terus
berkembang, baik secara kuantitatif maupun kualitatif. Berikut merupakan data mengenai kejahatan
yang terjadi periode Januari 20205:

TINDAK PIDANA KEJAHATAN

Tindak pidana perlindungan anak
Curanmor R2

Penipuan

Penganiayaan

Curat

0 500 1.0001.5002.0002.5003.0003.500

Jumlah

Gambar 3. Jumlah Tindak Pidana Kejahatan Terbanyak

Berdasarkan gambar 4.1 diatas diketahui bahwa jumlah tindak pidana kejahatan terbanyak
yaitu curat (pencurian dengan pemberatan). Tindak kejahatan yang terjadi di tengah masyarakat
tidak hanya menimbulkan kerugian secara materiil, tetapi juga menghadirkan rasa takut, trauma, dan
keresahan yang mendalam. Dari pencurian, penganiayaan, hingga kejahatan siber, setiap aksi
kriminal meninggalkan dampak psikologis yang signifikan terhadap korban maupun lingkungan
sekitarnya. Kondisi ini sering kali diperburuk oleh keterbatasan akses masyarakat dalam melaporkan
kejadian secara cepat dan efisien kepada aparat penegak hukum. Tak dapat dipungkiri, selama ini
proses pelaporan tindak kejahatan kepada kepolisian masih menghadapi berbagai hambatan.
Masyarakat kerap mengeluhkan birokrasi yang rumit, waktu tunggu yang lama, serta kurangnya
kejelasan tindak lanjut laporan. Situasi tersebut menyebabkan tidak sedikit korban enggan atau
bahkan takut untuk melapor, sehingga banyak kasus yang akhirnya tidak tertangani dengan baik.
Hal ini tentu mengurangi efektivitas sistem peradilan pidana dan mengganggu upaya pencegahan
kejahatan secara menyeluruh (Naufal, 2024).
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Menyadari pentingnya modernisasi layanan publik, Kepolisian Negara Republik Indonesia
menghadirkan Polri Super App sebagai solusi digital yang inovatif. Aplikasi ini menjadi jembatan
antara masyarakat dan institusi kepolisian dalam mewujudkan pelayanan yang cepat, transparan,
dan akuntabel. Melalui aplikasi ini, masyarakat kini dapat melaporkan tindak kejahatan secara
langsung dari ponsel pintar mereka, tanpa harus datang ke kantor polisi (Wulan et al., 2023). Selain
fitur pelaporan, Polri Super App juga menyediakan berbagai layanan lain seperti pengecekan status
laporan, pengurusan SIM dan STNK, permohonan SKCK, hingga fitur pelacakan kendaraan hilang.
Aplikasi ini dirancang agar mudah digunakan oleh semua kalangan, dengan antarmuka yang ramah
pengguna dan instruksi yang jelas (Duha, 2022). Hadirnya Polri Super App tidak hanya
mempermudah proses pelaporan kejahatan, tetapi juga memperkuat kepercayaan masyarakat
terhadap institusi kepolisian. Masyarakat kini merasa lebih aman dan terlibat aktif dalam
menciptakan lingkungan yang bebas dari kriminalitas. Aplikasi ini membuktikan bahwa dengan
sentuhan teknologi, pelayanan publik dapat menjangkau lebih banyak orang dan menjawab
kebutuhan zaman secara nyata (Sutrisno & Amini, 2023).

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis
Coefficients2

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5.287 1.048 5.042| 0.000
Difusi 0.895 0.024 0.920| 36.891 0.000
Inovasi

a. Dependent Variable: Polri Super App

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui variabel difusi inovaso diperoleh t Hitung 36.891 <
t Tabel 1.970 sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Artinya Difusi inovasi
berpengaruh terhadap aplikasi Polri Super App.

Difusi inovasi merupakan proses di mana suatu inovasi diperkenalkan, dikomunikasikan, dan
akhirnya diadopsi oleh individu atau kelompok dalam suatu sistem sosial. Dalam konteks Polri Super
App—sebuah aplikasi terpadu yang dirancang untuk mempermudah pelayanan publik oleh
Kepolisian Negara Republik Indonesia—difusi inovasi memainkan peran penting dalam menentukan
tingkat penerimaan dan pemanfaatan teknologi oleh masyarakat maupun internal kepolisian.

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa dimensi-dimensi difusi inovasi seperti relative
advantage (keuntungan relatif), compatibility (kesesuaian), complexity (tingkat kerumitan), trialability
(kemudahan untuk diuji coba), dan observability (kemudahan diamati manfaatnya), memiliki
pengaruh terhadap persepsi dan adopsi Polri Super App oleh pengguna.

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi pengguna terhadap manfaat dan
kemudahan penggunaan aplikasi, maka semakin besar kemungkinan aplikasi tersebut akan diterima
dan digunakan secara berkelanjutan. Sebaliknya, jika aplikasi dirasa rumit, tidak sesuai kebutuhan,
atau manfaatnya tidak terlihat secara langsung, maka tingkat adopsinya akan cenderung rendah.
Dengan demikian, keberhasilan Polri Super App dalam mendukung transformasi digital layanan
kepolisian sangat bergantung pada bagaimana inovasi tersebut didiseminasikan dan diterima oleh
publik. Oleh karena itu, pendekatan difusi inovasi dapat menjadi kerangka penting dalam merancang
strategi implementasi dan sosialisasi teknologi di lingkungan Polri.

PENUTUP

Polri Super App diperkenalkan sebagai bagian dari upaya modernisasi layanan kepolisian
guna meningkatkan aksesibilitas masyarakat terhadap layanan publik yang lebih cepat dan efisien.
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Implementasi aplikasi ini bertujuan untuk mengurangi beban administratif, mempermudah proses
perizinan dan pengaduan masyarakat, serta meningkatkan transparansi pelayanan kepolisian. Salah
satu tantangan terbesar dalam implementasi Polri Super App adalah kendala teknis yang dialami
oleh pengguna. Banyak pengguna mengeluhkan gangguan pada server aplikasi yang menyebabkan
beberapa layanan tidak dapat diakses dengan lancar. Aksesibilitas juga menjadi faktor yang
memengaruhi efektivitas Polri Super App. Tidak semua masyarakat memiliki perangkat yang
kompatibel dengan aplikasi ini, terutama mereka yang menggunakan ponsel dengan spesifikasi
rendah. Untuk meningkatkan efektivitas Polri Super App, diperlukan strategi optimalisasi yang
mencakup berbagai aspek, mulai dari peningkatan infrastruktur hingga sosialisasi kepada
masyarakat. Keberhasilan sebuah aplikasi pelayanan publik tidak hanya ditentukan oleh teknologi
yang digunakan, tetapi juga oleh sejauh mana masyarakat memahami dan mau menggunakannya.
Oleh karena itu, kepolisian perlu melakukan pendekatan yang lebih komprehensif dalam
pengembangan aplikasi ini. Salah satu strategi utama yang dapat dilakukan adalah peningkatan
infrastruktur teknologi, termasuk optimalisasi server agar mampu menangani lonjakan pengguna,
serta pengembangan fitur-fitur yang lebih responsif dan mudah digunakan. Selain itu, strategi
sosialisasi juga harus diperkuat. Berdasarkan hasil wawancara dalam penelitian ini, masih banyak
masyarakat yang belum memahami secara menyeluruh fitur-fitur yang tersedia dalam aplikasi ini.
Oleh karena itu, kepolisian perlu mengadakan kampanye informasi melalui berbagai saluran, seperti
media sosial, website resmi, serta penyuluhan langsung di kantor-kantor kepolisian.

Implementasi Polri Super App sebagai inovasi digital dalam pelayanan kepolisian menuntut
adanya strategi pengembangan yang berkelanjutan serta mekanisme evaluasi yang sistematis.
Evaluasi berperan penting dalam memastikan bahwa aplikasi ini tidak hanya sekadar diterapkan,
tetapi juga mampu beradaptasi dengan kebutuhan pengguna serta perkembangan teknologi
informasi. Salah satu aspek mendasar dalam proses evaluasi adalah keterlibatan pengguna (user
engagement) dalam memberikan umpan balik terhadap performa aplikasi. Temuan ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi persepsi pengguna terhadap manfaat dan kemudahan penggunaan aplikasi,
maka semakin besar kemungkinan aplikasi tersebut akan diterima dan digunakan secara
berkelanjutan. Sebaliknya, jika aplikasi dirasa rumit, tidak sesuai kebutuhan, atau manfaatnya tidak
terlihat secara langsung, maka tingkat adopsinya akan cenderung rendah. Dengan demikian,
keberhasilan Polri Super App dalam mendukung transformasi digital layanan kepolisian sangat
bergantung pada bagaimana inovasi tersebut di diseminasikan dan diterima oleh publik. Oleh karena
itu, pendekatan difusi inovasi dapat menjadi kerangka penting dalam merancang strategi
implementasi dan sosialisasi teknologi di lingkungan Polri.
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